BAB Il
PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Pembahasan
1. Pengertian Pembiayaan Mudharabah

Mudharabahberasal dari katdharaly berartimemukulatauberjalan
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatmadalah proses
seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankarau&ah

Secara shara’, pengertidudharabahadalah suatu akasd antara dua
pihak atau lebih, yang satu pihak menyediakan adsg barangnya untuk
diperdagangkan oleh pihak yang lain sedangkan kegahnya yang
diperoleh dari usaha tersebut dibagi sessuai dekggapakatan. Kontrak
mudharabah merupakan satu jenis dari jenis-jeriskat dalam peraturan
islam. Secara khususjudharabahialah akad kerja samausaha antara dua
pihak yang mana pihak pertamah#&hibul-mal menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lain menjadi pengelptudharib.
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menesap&katan yang
dinyatakan dalam kontrak, tetapi kerugian ditanggoleh pemilik modal
selagi ia bukan akibat kelalaian si pengelola. 8eerya kerugian itu
disengaja, atau sebab kecurangan atau kelalajgengelola, si pengelola

harus bertanggung jawab atas kerugian tersébut.

Muhammad Syafi'i Antoni®ank Syariah: Dari Teori Ke PraktjKakarta:
Gema Insani, 2001, him. 95

BSyukri Iska. Sistem Perbankan Syari'ah di Indonesia dalam Petpeigih
Ekonomj Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012, him. 185-186
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2. Landasan Syari'ah

Pada investasi pembiayaarudharabahyang berdasarkan prinsip
bagi hasil, landasan operasional, mutlak diperlukarena secara yuris
formal merupakan dasar dari setiap tindakan kegigaag dilakukan oleh
para pihak dalam suatu akad investasi pembiayabagae salah satu
produk perbankan syariah. Secara prinsip, landasgerasiaonal
pembiayaan mudharabah dapat dilihat baik darilaigium islam yang
merupakan hukum pokok berlakunya syariah yang bermari firman
Allah SWT yang tercantum dalam al-Qur'an, kemuddari as-Sunnah
berupa perkataan, tindakan, kelakuan dan persetljadi saw, dan juga
hasil pemikiran para fugaha yang diaktualisasikafard bentuk ‘ijma,
maupun dari hukum positif perbankan syariah.

Akad mudharabah dibenarkan dalam hukum islam, karena
bertujuan selain membantu antara shahibul maabdarg yang menerima
kepercayaannfudhari) untuk mengelola dalam bentuk kegiatan usaha.
Secara umum, landasan dasar syariah pembiayaastaaMaudharabah
lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usahdabkarkan ayat-

ayat al-Qur'an dan as-Sunnah berikut'hi:

1. Al-Muzzammil: 2@°

% Evita IsretnoPembiayaan Mudharabah Dalam Sistem Perbankan
SyariahJakarta: Cintya Press, 2011, hal 73
®Ahmadi Wardi MuslichFigih Muamalat,Jakarta: Amzah, 2010, hal 367
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...dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi

mencari sebagian karunia Allah SWT...

2. Al-Jumu’ah: 10
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Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaraki@nu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah barymnyak supaya kamu

beruntung.

3. Al-Bagarah: 198
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Artinya: tidak ada dosa bagimu untuk mencari kaufrezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu tekatiolak dari
‘Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharalan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjuhkga
kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-b
Termasuk orang-orang yang sesat.

4. HR Ibnu Majah no.2280, kitab at-Tijarzh

&wmﬂ S 0 B AT s A el 5 gal D s 48

Dari shalih bin Shuhaibr.a. bahwa Rasulullah sasvsdibda, Tiga hal

yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beliaedangguh,

'*Op. Cit. Muhammad Syafi’l Antonio, him.95-96
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mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum rdeéegang
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual’
3. Fatwa Tentang PembiayaarMudharabah
Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pemyaan
Mudharabah(QIRADH) ini adalah sebagai berikut:
1. Ketentuan Pembiayaan:

1) PembiayaaMudharabahadalah pembiayaan yang disalurkan oleh
LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang prifduk

2) Dalam pembiayaan ini LKS sebagdiahibul maalpemilik dana)
membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), ng&da
pengusaha (nasabah) bertindak sebagaiharib atau pengelola
usaha.

3) Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dangedalpagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedala pihak
(LKS dengan pengusaha).

4) Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yaladp
disepakati bersama dan sesuai dengan syariah, Kiartilak ikut
serta dalam managemen perusahaan atau proyekretagpunyai
hak untuk melakukan pembinaan dan pengawasan.

5) Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengas gielam

bentuk tunai dan bukan piutang.
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7

8)

9)
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LKS sebagai penyedia dana menanggung semua keragibat
dari mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalafamg@m.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaanudharabah tidak ada
jaminan, namun agamudharib tidak melakukan penyimpangan,
LKS dapat meminta jaminan damudharib atau pihak ketiga.
Jaminan ini hanya dapat dicairkan apahiteudharib terbukti
melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telabpakati
bersama dalam akad.

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan makani
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan merafikam
fatwa DSN.

Biaya operasional dibebankan kepadadharib

10)Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan aiean

atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakatadharib

berhak mendapat ganti rugi atau biaya yang telediutrkan:’

. Rukun dan Syarat Pembiayaan:

1)

Penyediaan dan@hahibul maal)dan pengelolgmudharib)harus

cakap hukum.

YOp. Cit,Evita Isretno,.him 45-46



2)

3)

4)
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Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan olehx pidiak untuk
menunjukan kehendak mereka dalam mengadakan kofatkak),
dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisitnjokan
tujuan kontrak (akad).

b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saatkontr

c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui koresposigeatau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

Modal ialah sejumlah uang dan/atau asset yang ik#reroleh

penyedia dana kepadaudharibuntuk tujuan usaha dengan syarat

sebagai berikut:

a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinii&a
modal diberikan dalam bentuk asset, maka assebigrfiarus
dinilai pada waktu akad.

c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibdan
kepadamudharih baik secara bertahap maupun tidak, sesuai
dengan kesepakatan dalam akad.

Keuntungan mudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai

kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut I@rus

dipenuhi:

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak fbole

disyaratkan hanya untuk satu pihak.
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b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihakusha
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disapadkan
harus dalam bentuk prosentésisbah)dari keuntungan sesuai
kesepakatan. Perubahaisbahharus berdasarkan kesepakatan.

c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabahdan pengelola tidak boleh menanggung kerugian
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengalalaian,
atau pelanggaran kesepakatan.

5) Kegiatan usaha oleh pengeldi@mudharib) sebagai perimbangan
(mugabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana harus
memperhatikan hal-hal berikut:

a. Kegiatan usaha adalah hak eksklustidharih tanpa campur
tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk
melakukan pengawasan.

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakaggbeia
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapdimyan
mudharabahyaitu keuntungan.

c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah istatam
tindakannya yang berhubungan dengardharabahdan harus
mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu

3. Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan:

1) Mudharabahboleh dibatasi pada priode tertentu.
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2) Kontrak tidak boleh dikaitkamu’allag) dengan sebuah kejadian
di masa depan yang belum tentu terjadi.

3) Pada dasarnya, dalamudharabahtidak ada ganti rugi, karena
pada dasarnya akad ini bersifat amafyald al-amanah)kelalaian,
atau pelanggaran kesepakatan.

4) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibaraiga jika
terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak, kama
penyelesaiannya dilakukan melalui badan Arbitrgsirah setelah

tidak tercapai kesepakatan melalui musyawatah.

4. Skema Pembiayaan Mudharabaf?’

’———v PERJANJIAN BAGIHASIL <

Nasabah

Bank

(Mudharib)

keahlian/ketrampian Modal 100% (ShahibulMaal

PROYEK / USAHA

*Tim Penulis Himpunan Fatwa Dewan Syari‘ah Nasiala#tarta: ¢V. Gaung
Persada, Cet. ke-3, 2006, him.56-58
¥* Op. Cit. Muhammad Syafi'l Antonio, him.98
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Nisbah X% Nisbah Y%
PEMBAGIAN
KEUNTUNGAN
¢ Pengambilan Modak&lo
MODAL

5. Mekanisme Pembiayaan Mudharabah di KJKS Baituttamwl Tamzis
cabang pasar induk Wonosobo.

Pelayanan kredit dan pembiayaan usaha merupakanjedis
produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan dyakapada
masyarakat dalam bentuk pinjaman modal. Kredit gembiayaan
tersebut umumnya diberikan kepada pengusaha katihénengah dalam
bentuk bantuan modal usaha.

Sebagai lembaga keuangan syariah yang bergerak en&arb
bantuan pinjaman kredit dan pembiayaan, BMT tidaekpbsisi sebagai
lembaga nirlaba yang tidak menuntut pengembaliaedikr dan
pembiayaan. BMT adalah lembaga swadaya yang besifumglayani
masyarakat dalam memperoleh pinjaman untuk invediastuan modal
usaha dan simpanan berdasarkan prinsip syariah.

Bantuan kredit dan pembiayaan yang diberikan olfT Bepada
masyarakat dapat disebabkan oleh beberapa faktaradain:

1. Membaiknya keadaan ekonomi Negara dan pemerataan

pembangunan di daerah-daerah yang berdampak kepada

terbukanya peluang-peluang usaha baru.
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2. Membaiknya arus lalu lintas perdagangan ke dalam |dar
negri yang mendorong terciptanya peluang pasar talam
sektor industri, perdagangan dan jasa.

3. Meningkatnya minat masyarakat untuk berinvestash da
mengembangkan usaha mereka dalam berbagai lapasgha
dan bisnis.

4. Meningkatnya tingkat kesejahteraan ekonomi masyérngéng
mendorong mereka untuk meningkatkan kualitas hidap
ekonomi.

5. Adanya jaminan stabilitas keamanan dan penegakiamuali
bidang ekonomi mendorong terjadinya percepatan akon
Negara.

Kelima faktor tersebut, disinyalir merupakan aspekting yang
paling mempengaruhi adanya kebutuhan untuk mendrerikantuan
pinjaman kredit dan pembiayaan dari BMT kepada psalga kecil dan
menengah.

Kaitanya dengan mekanisme pemberian kredit dan agmadmn
yang dilakukan oleh BMT, umumnya menetapkan suatarkuan teknis
yang ditunjukan bagi nasabah atau para pengusatiahgndak menjalin
kemitraan usaha dengan BMT. Ketentuan teknis hetseberintikan
Syarat-syarat yang ditetapkan oleh pihak BMT kepadaabah yang

mengajukan kredit dan pembiayaan.
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Dilihat dari segi kerangka praktisnya, ketentuagilb@engajuan
bantuan kredit dan pembiayaan di BMT tidak jauhbbda dengan di
lembaga keuangan konvesiaonal. Akan tetapi, yangbadakan adalah
tata cara bertransaksi dan memperhitungkan bagil lhietapkan
berdasarkan kesepakatan kedua belah gthak.

Adapun mekanisme pembiayaan di KJKS Baituttamwihzia

cabang pasar induk Wonosobo sebagai berikut:

1. Pengajuan
Anggota atau calon anggota mengajukan pembiayaagade
mengisi formulir beserta kelengkapan datgentitas pribadi, data
usaha, data jaminan, semua dalam bentuk fotocopgngisian
formulir ini bisa dilakukan di kantor cabang maupdntempat
usaha/rumah calon anggota/anggota yang bersangk8ttalah
anggota mengisi formulir tersebut dengan lengkagta chkan di
verifikasi kelengkapannya untuk persiapan survey.

2. Persiapan survei/kunjungan
Pihak Baituttamwil Tamzis cabang pasar induk Woboso
menentukan team survey sesuai dengan kapasitdedeamangan.
Anggota yang mengajukan pembiayaan dibawah 10 asejut
dilakukan oleh AO Accounting Officey, dan anggota yang

mengajukan pembiayaan diatas 10 juta dilakukan @éléhdan

*°Adin Nuryadin,BMT & BANK ISLAM: Instrumen Lembaga Keuangan
Syari'ah bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004, him.141-142
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MMC (manajer Marketing Cabang) dan anggota yang
mengajukan pembiayaan diatas 25 juta akan dilakuddsn
surveyer pusat.

. Tahapan Survey/kunjungan

Team survey melakukan analisa usaha, jaminan, Kk@omsm
membayar, omset perhari atau perbulan. Setelahaiil survey
dilaporkan dengan bentuk tertulis, kemudian hasiey di ajukan
kepada team komite pembiayaan. Dan team surveyk tida
mempunyai kewenangan untuk memutuskan kelayakagapem

pembiayaan.

. Komite

Tugas komite adalah menyimpulkan dan memutuskaayéakéan
pengajuan pembiayaan. Dan keputusan komite dalantulbe
tertulis meliputi: akad, plafon, jangka waktu damgsuran, dan
nisbah untuk akad mudharababh.

. Pengikat (Akad)

Akad dilakukan oleh kedua belah pihak dan saksrselangsung,
Pengikatan (akad) terdiri dari akad pembiayaan, ddad
pengikatan jaminan. Untuk pengikatan (akad) pengaiay
dilakukan olen MMC, MMA, Manajer Pembiayaan, Gehera
manajer/pengurus

a. Pengikat jaminan terdiri dari:
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a) Diikat sendiri dalam lembar pengikatan jaminan yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak, pihak Baroyil
Tamzis Wonosobo dan pihak yang menjaminkan.

b) Diikat dengan nota riil (dihadapan notaries) sepbdnda
bergerak (alat transportasi, mesin produksi) diketara
fidusia, benda tidak bergerak (tanah,bangunan diikat
melalui APHT @Akte Pemberian Hak Tanggungaatau
cukup dengan SKMAT Surat Kuasa Membebaskan Hak
Tanggungah

c) Proses nota riil
Melaksanakan akad pembiayaan antara anggota dengan
Tamzis kemudian hasil akad pembiayaan beserta data
jaminan di serahkan kepada notaries, setelah itarire
akan mempelajari berkas akad dan berkas jaminam, da
akan disepakati model pengikatan yang tepat daktifefe
beserta persyaratan dan kelengkapan data pendkat.
notaries akan membuat jadwal pengikatan kemudian
pelaksanaan pengikatan jaminan.

6. Pencairan pembiayaan
Pencairan pembiayaan bisa dilakukan apabila prpsegikatan
baik akad pembiayaan mudharabah, pengikatan janmmauwpun
biaya-biaya yang disepakati sudah selesai dilaksem&etelah itu

pencairan pembiayaan mudharabah dilakukan oleh restnaisi
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pembiayaan dibuktikan dengan kwitansi. Dan penoaibésa
dilakukan ditempat usaha anggota atau di kantcarug
6. Analisis Pembiayaan Mudharabah di Baituttamwil Tamas cabang
pasar induk Wonosobo

Sebagai upaya memperoleh pendapatan yang semaksimal
mungkin, aktivitas pembiayaan Baituttamwil, juga nganut azas
syari'‘ah, yakni dapat berupa bagi hasil, keuntungaaupun jasa
manajemen. Upaya ini harus dikendalikan sedemikizma sehingga
kebutuhan likuiditas dapat terjamin dan tidak b&nydana yang
menganggur.

Maka manajemen Baituttamwil Tamzis harus mempeddaatiiga
aspek penting dalam pembiayaan ya#tmian, aman bisa juga diartikan
keyakinan bahwa dana yang telah di lempar dapatildikembali sesuai
dengan kesepakatdoancar, lancar yaitu dana yang dilemparkan oleh BT
Tamazis bisa berputar dengan lancar dan cepat. Kagemakin cepat dan
lancar perputaran dananya, maka pengembangan BZi§ aabang pasar
induk Wonosobo semakin baik. Yang terakhir adat@mguntungkan
menguntungkan yang artinya tidak hanya pihak BT Ziamyang
diuntungkan sebagai lembaga pemberi dana, namugo&nguga bisa
dilihat dari usahanya yang bertambah besar ataingieat.

Sebelum memberikan pembiayaan pihak BT tamzis harus

memperhatikan prinsip-prinsip dalam menilai calonggota yaitu

*’Hasil wawancara dengan Accounting Officer, dwistidnto, tanggal 12 april 2013,
pukul 14.05 WIB
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Character (akhlak) Capacity (kemampuan), Capital (permodalan)
Collateral(jaminan),Condition(keadaan)

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan BapakHandoko
selaku AO Accounting Officerdi cabang BT Tamzis, tahapan pengajuan
pembiayaan mudharabah di BT Tamzis cabang pasak iWdonosobo
dilihat dari karakter anggota itu sendiri. Karakitr bisa dilihat dari
kejujuran, kesungguhan, dan melengkapi persyagdesyaratan yang di
ajukan oleh pihak Baituttamwil Tamzis cabang pasduk Wonosobo
kepada calon anggotanya, salah satunya pembiaygamalan untuk apa,
usaha apa yang dilakukan, dimana lokasi usaha ggaignkan. Adapun
prosedur dalam pembiayaan adalah:

1. Harus menjadi anggota (kewajiban menjadi anggotalahd

menyetor simpana wajib sebesar Rp 5000)
2. Mempunyai usaha dan penghasilan
3. Melengkapi semua berkas keterkaitan pengajuan [aeandm

(copy KTP, KK, Surat Nikah, Jaminan/agunan.

B. Pembiayaan bermasalah

1.

Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Berdasarkan Pasal 1 butir 12 UU No. 10 Tahun 1@98JJJ No. 7
Tahun 1992 tentang perbankan, adalah penyediaanatan tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuarkesepakatan antara

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yaigagai untuk
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mengembalikan uang atau tagihan tersebut setetafkgawaktu tertentu
dengan imbalan atau bagi h&3il.

Pembiayaan bersmasalah adalah suatu kondisi pesainiagi mana
terdapat suatu penyimpangan utama dalam pembay&emnbali
pembiayaan yang berakibat terjadi kelambatan d@engembalian, atau
diperlukan tindakan yuridis dalam pengembalian at@mungkinan
terjadinya kerugian bagi koperasi.

Menurut hasil wawancara di KJKS Baituttamwil Tamkastor cabang
pasar induk Wonosobo pembiayaan bermasalah adaddh gembiayaan
mudharabah yang dalam masa akad terjadi ketidakalan dalam
membayar angsuran bahkan sampai terjadi kemadéaaena usaha yang
dijalankan mangalami masalah. Misalnya karena bencdam, krisis
ekonomi dll.

. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah

Beberapa faktor yang menyebabkan pembiayaan bdahadiaKJKS
Baituttamwil Tamzis cabang pasar induk Wonosobtuyai

a. Faktor eksternal

1) Kurang kejujurannya anggota dalam pengelolaan ugahg

ada.

*? Faturrahman DjamiPenyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syaitarta:
Sinar Grafika, 2012, him 52

“Hasil wawancara dengan Accounting Officer, jokodko, tanggal 11 april
2013, pukul 14.20 WIB
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2) Salah dalam penempatan usaha, dalam arti usahaesal di
abaikan dan memulai usaha baru yang belum tentu
menghasilkan.

b. Faktor intern

1) Kurangnya monitoring ke anggota

2) Salah dalam dana investasi karena kurang akurafajem
analisa.

3. Penerapan Prinsip Character dan Capital dalam Mencgah
Pembiayaan Bermasalah di Baituttamwil Tamzis cabangasar induk
Wonososobo.

Dalam pemberian pembiayaan, dimanapun namanya ysedtaada
masalah dan resiko. Begitu pula KIJKS Baituttamvaiinikis tak lepas dari
permasalahan atau resiko yang akan dihadapi. Ssdélmya resiko
tersebut adalah pembiayaan macet/bermasalah. Révagegembiayaan
bermasalah yang dilakukan adalah menerapkan prbGipdiantaranya
adalah menerapkan prinsip kehati-hatian dalam mieolaracter dan
capital nasabah yang akan mengajukan pembiayaan.

a. Character

Penilaian watak calon nasabah penerima fasilitasitai@a

didasarkan kepada hubungan yang telah terjalinrarfdank syariah

dan/UUS dan nasabah atau calon nasabah yang bestamcatau
informasi yang diperoleh dari pihak lain yang damhpercaya

sehingga bank syariah dan/UUS dapat menyimpulkdiwéacalon
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nasabah menerima fasilitas yang bersangkutan jbpnktikad baik,
dan tidak menyulitkan bank syariah dan/ UUS di keia hari®*

Di KJKS Baituttamwil Tamzis cabang pasar induk Wswiao
dalam menilai character nasabah, khususnya nadalpalitu biasanya
akan menanyakan kepada lingkungan sekitar atamggdatempat
usaha maupun tetangga rumah anggota yang bersanglsathingga
pihak Baituttamwil bisa menyimpulkan bahwa calorsai®@mh yang
mengajukan pembiayaan mempunyai karakter jujuretib@r baik,
bertanggung jawab, dan mempunyai sifat kemauan %iaggi, yang
berarti kemauan untuk melunasi pembiayaan terssthihgga tidak
menyulitkan pihak KJKS Baituttamwil Tamzis. Jikaarmasi yang
didapat kurang memuaskan, team survey bisa mer@apatformasi
dari marketing lain yang dipercaya atau memintatuzm kepada
marketing tersebut untuk melakukan pengecekan uelll ceking
untuk mengetahui apakah anggota mempunyai pinjaryang
bermasalah di bank lain atau tidak.

b. Capital

Penilaian terhadap modal yang dimiliki calon nakapanerima
fasilitas, terutama bank syariah dan/ UUS harusakeddan analisis
terhadap posisi keuangan secara keseluruhan, baik masa yang

telah lalu maupun perkiraan untuk masa yang akamndasehingga

**Rachmadi UsmamASPEK HUKUM PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA,
Jakarta: Sinar Grafika,2012, him. 148

*Hasil wawancara dengan Accounting Officer, jokodko, tanggal 11 april
2013, pukul 14.20 WIB
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dapat diketahui kemampuan permodalan calon nasgealerima

fasilitas dalam menunjang pembiayaan proyek ataahaiscalon

nasabah yang bersangkufin.

Di KJKS Baituttamwil Tamzis cabang pasar induk Wswimo
dalam menilai capital biasanya disamping wawankeargsung dengan
nasabah yang bersangkutan, tentunya dengan mdédimdat usaha
nasabah tersebut dari jenis bangunan (permanen/pemianen),
letaknya strategis atau tidak dan melihat kondisiipan (terawatt atau
tidak). Dengan itu pihak Baituttamwil Tamzis bisaemgira-ngira
berapa omset yang dimiliki nasabah sebelum pihaku@amwil
Tamzis mencairkan dana, jadi pihak Baituttamwil Zesrmengetahui
berapa pangeluaran, pemasukan dari nasabah yasengkuatan itu
baik harian atau bulanan dan pihak Baituttamwil Zisnbisa juga
meminta data pembukuannya selama 3 bulan ter&khir.

4. Analisis Penerapan PrinsipPrudential (character dancapital) dalam
Mencegah Pembiayaan Bermasalah di KJKS BaituttamwilTamzis
cabang pasar induk Wonosobo.

Dalam kegiatan atau aktifitas KIKS Baituttamwil Tasncabang pasar
induk Wonosobo adalah menghimpun dan menyalurkama.da
Menyalurkan dana atau disebut dengan akad pemiagsdah satunya
adalah produk mudharabah dengan bentuk pembiayaarakan

memperoleh bagi hasil atau margin. Pembiayaan téjpetentunya tidak

?® Op. Cit. Rachmadi Usman, him. 149
*’Hasil wawancara dengan Accounting Officer, jokodwko, tanggal 11 april
2013, pukul 14.20 WIB
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akan lepas dari permasalahan atau resiko-resik@ yanbul yaitu
pembiayaan macet atau angsuran tersendat-sendih déai itu KIKS
Baituttamwil Tamzis cabang pasar induk Wonosobo eregskan prinsip
prudential (character dan capital) dalam mencegambayaan
mudharabah bermasalah. Penilaian character teyheuiggota biasanya
dilakukan sebelum persetujuan pembiayaan dari piBakuttamwil
Tamzis, dan cara menilainya dengan cara surveyekgdt usaha atau
rumah anggota yang bersangkutan. Untuk mengeteahili Jelas tentang
character si anggota, apakah anggota punya pinjaliriaamk lain, apakah
lancar dalam membayar angsuran di bank terselmamging itu anggota
harus mempunya sifat jujur dan kemauan yang tipgigu kemauan untuk
melunasi hutang. Informasi tersebut bisa di dapatkan survey dari
tetangga rumah atau tetangga dari tempat usahatangg bersangkutan.
Begitu juga dengan menilai capital, biasanya diaku sebelum
terjadinya persetujuan dalam pembiayaan, team purb@sanya
melakukan wawancara langsung dengan anggota yasgngikutan dan
melihat langsung ke tempat usahanya. Di situ teamveyg bisa mengira-
ngira berapa omset yang anggota punyai sebelurmk @atuttamwil
Tamzis mencairkan dana, jadi team survey bisa &nggluaran dan
pemasukan dari anggota tersebut baik harian atdandou Dengan
menerapkan salah satu prinsip tersebut secara kétat mencegah
terjadinya permasalah dalam pembiayaan pada Baiuil Tamzis

cabang pasar induk Wonosobo. Disamping itu Baitutth Tamzis
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cabang pasar induk Wonosobojuga mempunyai caralédam mencegah

pembiayaan mudharabah bermasalah yaitu denganukelapengawasan

secara intend dan terus menerus, yang artinya deangajalin silaturahmi
dan kedekatan dengan nasabah sehingga pihak KJigt&awil Tamzis

cabang pasar induk Wonosobo lebih bisa mengetaniang kondisi
nasabah tersebut. Adapun analisis dari kelebihatgniahan, peluang,
ancaman pada akad Mudharabah di KJKS Baituttameshzis cabang
pasar induk Wonosobo adalah:

a. Pembiayaan mudharabah pada KJKS Baituttamwil Taroalzang
pasar induk Wonosobo mempunyai kelebihan yang l#bisibel dan
prosentasenya lebih sedikit dari pada KJKS yang lsliaka anggota
atau nasabah bisa mudah menjangkau angsurannya.

b. Kelemahannya pada pembiayaan mudharabah di KIK@®it@anwil
Tamzis Wonosobo yaitu terletak pada praktek. Datatentuan bagi
hasil kurang maksimal dalam syari’ah dan terbenmalam realita
masyarakat. Harapan Baituttamwil Tamzis semua aveay bisa
mendalami tentang teori syariah beserta ke pralgekn

c. Peluang dalam pembiayaan mudharabah di KIKS Baituitl Tamzis
adalah sangat dibutuhkan semua umat pada khususumet
islamyang membutuhkan dana untuk usaha. Karenalajak sekitar
masih kekurangan lembaga keuangan syariah selaif. B&ti umat
islam yang ingin berkecimpung dalam dunia keuangyariah akan

menjadi nasabah BMT.
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d. Ancaman dari pembiayaan mudharabah di KIKS Baitwtih Tamzis
yaitu lembaga keuangan yang sangat pesat berkembpatagi
lembaga keuangan non syariah yang menggunakanaawang lebih
canggih untuk nasabah bisa lebih tertarik, karemastksinya sangat
dipermudah. Maka harapan Baituttamwil Tamzis hdniga melebihi

dari itu salah satunya dengan cara membantu dadatraunasababh.



